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ABSTRAK
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Penelitian yang berjudul â€œBentuk Penyajian Tari Hasyem Meulangkah dalam Upacara Manoe Pucok Pada Acara Sunat Rasul di
Desa Seuneulop Kecamatan Manggeng Kabupaten Aceh Barat Dayaâ€• mengangkat masalah bagaimana bentuk penyajian tari
Hasyem Meulangkah dan bagaiman asal mula tari Hasyem Meulangkah masuk dalam upacara Manoe Pucok pada acara Sunat
Rasul, fungsi dan makna tari Hasyem Meulangkah dalam upacara Manoe Pucok pada acara Sunat Rasul di Aceh Barat Daya.
Penelitian ini bertujan untuk mengetahui bentuk penyajian yang meliputi fungsi, dan makna tari Hasyem Meulangkah dalam
upacara Manoe Pucok pada acara Sunat Rasul. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah seniman-seniman tradisional Aceh Barat Daya, anggota penari Hasyem Meulangkah,
masyarakat Aceh yang mengetahui tentang tari Hasyem Meulangkah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif kualitatif, Pengumpulan data digunakan dengan teknik observasi, wawancara, serta dokumentasi dan pengolahan data
menggunakan menggunakan teknik analisis kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tari Hasyem Meulangkah mempunyai
15 gerak, pola lantai yang digunakan yaitu berbentuk lengkung dan bentuk lingkaran. Iringan tari ini menggunakan syair-syair yang
berisikan nasehat-nasehat untuk anak yang akan dikhitan (sunat). Busana yang digunakan adalah baju kurung berbentuk kebaya,
rok, dan  jilbab yang berbentuk segi empat. Tata rias yang digunakan yaitu rias cantik. Tari Hasyem Meulangkah ditarikan oleh dua
belas penari wanita yang masih gadis dan dua orang syekh (vokal). 
